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ABSTRAK

Salah satu lembaga keuangan syariah yang popular di masyarakat
adalah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) atau Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan syariah (KSPPS). Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
merupakan lembaga keuangan mikro berbasis simpan-pinjam dan
pembiayaan syariah berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) menjadi salah satu keuangan syariah yang
mempunyai peranan penting bagi para pelaku usaha mikro dan kecil.
Peneliti menarik permasalahan mengenai Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) dengan rumusan masalah sebagai berikut, yang pertama, apa
saja faktor-faktor yang menyebabkan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di Lampung Selatan mengalami
kegagalan (collapse) dan apa saja langkah-langkah atau strategi yang
dilakukan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo Lampung
Selatan hingga bisa tetap berdiri sampai saat ini? Yang kedua,
bagaimana manajemen resiko pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di Lampung Selatan dan Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidmulyo Lampung Selatan? dan yang
terakhir, Bagaimana penerapan manajemen resiko dalam Islam pada
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya. Jaya Mandiri Sidomulyo di
Lampung Selatan dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar
Sidomulyo=kampung Selatan, sudahkah sesuai dengan perspektif
Islam? Pada prakteknya Baitul Maal-Wat Tamwil (BMT) ini banyak
juga yang mengalami kebangkrutan, khususnya di Provinsi Lampung.
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah penyebab banyaknya Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) di Provinsi Lampung yang mengalami
kebangkrutan (Collapse).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara yang terdiri dari
unsur pelaku Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang masih bertahan,
unsur pelaku Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang sudah bangkrut,
nasabah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), dan unsur pemerintah
terkait, untuk mengkonfirmasi keakuratan data yang telah didapat dari
hasil wawancara.



Hasil wawancara menunjukkan bahwa pola manajemen resiko
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang dinilai buruk, serta
pengetahuan dan keterampilan para pengawas, pengurus dan
karyawan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang masih kurang
memadai terkait lembaga keuangan syariah, menjadi faktor utama
banyaknya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Lampung tidak mampu
beroperasi lagi. Oleh karena itu, pembenahan diberbagai lini dan
perangkat Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) agar segera dilakukan agar
system pengelolaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) menjadi lebih
baik.

Kata kunci: BMT, Lembaga Keuangan Syariah, Lampung.



ABSTRACT

Practically, many of BMTs have experienced bankruptcy,
particularly in Lampung. This study was almed to examine the causes
of the many BMTs in Lampung Province that collapsed. Limitation of
problems included. BMT risk management, and knowledge and skills
of the related elements. The method used in this study was a
gualitative method using questionnaires distributed to BMT actors to
obtain valid informasion regarding the operations whether it was still
surviving or have gone out of business. Researchers draw problems
regarding Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) with the following problem
formulation, first, what are the factors that cause Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo in South Lampung to
fail (collapse) and what are the steps What are the steps or strategies
taken by Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo, South
Lampung so that it can remain standing until now? Second, how is
risk management at Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya
Mandiri Sidomulyo in South Lampung and Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Fajar Sidmulyo South Lampung? and lastly, how is the
application of risk management in Islam at Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo'in South Lampung and Baitul
Maal,\Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo South Lampung; IS it in
accordance=with the Islamic perspective? In practiee;"many Baitul
Maal Wat Tamwil(BMT) have experienced bankruptcy, especially in
Lampung Province. Thisstuey aims to-examine the causes of the many
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) in Lampung Province that
experienced bankruptcy (collapse).

The method used in this research is qualitative research using
interview techniques consisting of elements of Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) perpetrators who are still surviving, elements of Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) perpetrators who have gone bankrupt,
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) customers. , and related government
elements, to confirm the accuracy of the data that has been obtained
from the interviews.



The results of surveys and interviews, and inadequate knowledge
and skills of the supervisors, administrators and employees of BMT
regarding sharia financial institutions were the main factors | the
number of BMTs in Lampung which was unable to operate anymore.
There before, improvements in various lines and BMT devices should
be done immediately so that the BMT management system becomes
better in near future.

Keywords: BMT, Islamic Microfinance Institutions, Lampung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar

tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka penulis
akan menguraikan secara singkat istilah-istilah yang terdapat
dalam skripsi yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT)
MENGALAMI KEGAGALAN (COLLAPSE)” sebagai berikut:

1.

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya  (sebab-musabab,  duduk
perkaryanya, dan sebagainya), atau suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yag tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.

Faktor-Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi); terjadinya sesuatu, atau juga
bilangan (atau bangun) yang merupakan bagian hasil
perbanyakan.

Penyebabwialah,asal kata dari sebabmyang artinya hal yang
menjadikan timbulnya sesuatu; lantaran; karena; (asal) mula:
atau juga mengapa; apa lantarannya; apa mulanya; oleh
karena; terjadi karena; sebagai akibat.

Mengalami ialah asal kata dari kata dasar alam, vyaitu
mengalami memiliki arti dalam kelas verbal atau kata kerja
sehingga mengalami dapat menyatakan suatu tindakan,
keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.

Bahasa,

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat
Edisi ke 4 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 58.
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5. Kegagalan, dalam wikipedia gagal atau kegagalan adalah hal
yang wajar karena semua orang rentan terhadap kesalahan
yang menyebabkan kegagalan tersebut.?

Jadi, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Mengalami Kegagalan (Collapse) adalah
suatu uraian-uraian mengenai bagaimana penggunaan
management resiko dan beberapa faktor yang menyebabkan
kegagalan pada suatu sistem kegiatan atau kesalahan pada
prosedur yang dijalankan oleh Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) yang pada akhirnya mengalami kesuatu kebangkrutan
pada usaha tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teori ekonomi Islam telah dimulai pada
masa Rasulullah dengan turunnya ayat-ayat al-Qur’an yang
berkenaan dengan ekonomi seperti beberapa ayat di bawah ini:
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak akan berdiri,
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli
sama dengan riba padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli
dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari

2 Ibid.



3

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya” (Q.S. al-Bagarah: 275)
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Artinya “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat,
maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak zalim
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)” (Q.S. Al-Bagarah:
279)
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu melakukan
utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya,
makan hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang
berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah; Tuhannya, dan janganlah_dia mengurangi sedikitpun
daripadanya. Jika yang berutang itu orag yang kurang akalnya
atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan.sendiri,
maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan,dua orang saksi.laki=laki, diantara kamu.
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang
laki-laki dan dua prang perempuan diantara orang-orang yang
kamu sukai daripada saksi (yang ada), agar jika yang seorang
lupa maka yang seorangnya lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan
janganlah kamu bosan menuliskannya untuk batas wajtunya baik
(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil
disisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
menuliskannya dan ambillah saksi apabila kamu berjual-beli, dan
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janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikkan
pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (Q.S. Al-Bagarah: 282)
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah jani-janji.
Hewan ternak dihalakan bagimu, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.” (QS. Al-
Maidah: 1)
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Artinya: “Wahaisanak cucu Adam! _Pakailah pakaianmu yang
bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang
yang berlebih-lebihan. ” (Q.S. Al-A’raf: 31)
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Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan



ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.” (Q.S. An-
Nisaa’: 5)
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak
yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka).” (Q.S. An-Nisaa’: 10)

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya yang menjelaskan
tentang berbagai aktivitas ekonomi masyarakat. Ayat-ayat di atas
ini memperlihatkan bahwa Islam pun telah menetapkan pokok
aturan mengenai ekonomi, meskipun masih bersifat umum dan
praktik implementasi di lapangan akan saling berbeda antar
generasi dan zaman. Para pemikir muslim yang mendalami
ekonomi Islam juga hingga kini belum ada kesatuan pandangan
dalam mengkontruksi teori ekonomi Islam. Terdapat perbedaan
penafsiran, pendekatan, ;/dans metodelogi yang dibangun dalam
membentuk  konsep ekonomi “lIslam. “Hal ini karena adanya
perbedaan.latar belakang pendidikan, keahlian, dan_pengalaman
yang dimiliki.?

Perkembangan pemikiran ekonomiIslam dari sejak masa
nabi sampai sekarang dpat dibagi menjadi 6 tahapan.® Tahap
pertama (632-656M), yaitu pada masa Rasulullah SAW. Tahap
kedua (656-661 M), Yaitu pemikiran ekonomi Islam pada masa
pemerintahan Khulafaur Rasyidin. Tahap ketiga (738-1037 M),
yaitu para pemikir Islam di periode awal seperti Zayd bin Ali,
Abu Hanifa, Abu Yusuf, Abu Ubayd, Al- Kindi, Al- Farabi, Ibnu
Sina dan pemikir ekonomi Islam lainnya pada periode awal.

®Mohamed Asalam Haneef, Contemporary Islamic Ekonomi Thought: A

Selected Comprative Analysis, (Kuala Lumpur: S.Abdul Majeed & Co.), 1995, hal.

11.

* Heri Sudarsono, Konsep Eonomi Islam: Suatu Pengantar, (Yogyakarta:

Ekonosia), 2002, hal.149.
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Tahap keempat atau periode kedua (1058- 1448 M). Pemikir
ekonomi Islam pada periode ini Al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, Ibnu
Khaldun, Ibnu Mas’ud, Jalaludin Rumi, Ibnu Rusyd, dan pemikir
ekonomi Islam lainnya yang hidup pada masa ini. Tahap kelima
atau periode ketiga (1446-1931 M), yaitu Shah Waliyullah Al-
Dehli, Muhammad bin Wahab, Jamaluddin Al-Igbal, Ibnu
Nujaym, lIbnu Abidin, Syekh Ahmad Sirhindi. Tahap keenam atau
periode lanjut (1931 M - sekarang), yaitu Muhammad Abdul
Mannan, M. Nejatullah Siddiqi, Yusuf Qardhawi, Syed Nawab
Haider Naqvi, Monzer Khaf, Muhammad Bagir As-Sadq, Umer
Chapra dan tokoh ekonomi Islam pada marsa sekarang.

Dawam Raharjdo,” memilih istilah ekonomi Islam kedalam
tiga kemungkinan pemaknaan, pertama yang dimaksud ekonomi
Islam adalah ilmu ekonomi yang berdasarkan nilai atau ajaran
Islam. Kedua, yang dimaksud ekonomi Islam adalah sistem.
Sistem menyangkut pengaturan yaitu pengaturan kegiatan
ekonomi dalam suatu masyarakat atau negara berdasarkan suatu
cara atau metode tertentu. Adapun pilihan ketiga adalah ekonomi
Islam dalam pengertian perekonomian umat Isalam.

Beberapa definisi’ dan pengertian ekonomi Islam ; telah
dikemukakan oleh para‘pakaryang mengembangkan keilmuan ini.
Dapat. disebutkn. disini antara lain, Monzer Kahf dalam bukunya
The Islamic Economy menjelaskan bahwa ekonomi adalah subset
dari agama=Kata ekonomi Islam sendiri dipahami sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari paradiga Islam yang sumbernya
merujuk pada al-Qur’an dan Sunah.® Menurut Kafh pula, ekonomi
Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat
interdisipliner dalam arti kajian ekonomi Islam tidak dapat berdiri
sendiri, tetapi perlu penguasaan yang baik dan mendalam terhadap
ilmu-ilmu syariah dan ilmu pendukungnya juga terhadap ilmu-
ilmu yang berfungsi sebagai tool of analysis seperti matematika,
statistik, logika, dan ushul figh. Definisi Islam ekonomi juga

® M.Dawam Raharjdo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta:
LSAF, 1999), hal. 3-4.

® Monzer Kahf, The Islamic Economy, Plainfield: Muslim Student
Assosiation, (US- Canada),1978, hal. 18.



dikemukakan oleh para pakar ekonomi Islam kontemporer lainnya
seperti: 1) Umar Chapra, llmu ekonomi Islam adalah suatu cabang
pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan
manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber daya alam
yang langka yang sesuai dengan Magashid, tanpa mengekang
kebebasan individu untuk  menciptakan  keseimbangan
makroekonomi dan ekologi yang berkesinambungan, membentuk
solidaritas keluarga, sosial, dan jaringan moral masyarakat; 2) H.
M. Hasanuzzam: llmu konomi Islam adalah pengetahuan dan
aplikasi dari ajaran dn aturan syariah yang mencegah
ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya material
sehingga tercipta kepuasan manusia dan memungkinkan mereka
menjalankan perintah Allah dan masyarakat.; 3) M. Nejatullah
Siddigi  mendefinisikan: “Ilmu ekonomi Islam adalah jawaban
dari pemikir muslim terhadap tantangan-tantangan ekonomi pada
zamannya, dengan panduan Qur’an dan Sunah, akal, dan
pengalaman.”; 4) Syed Nawab Haider Naqvi: “Ilmu ekonomi
Islam adalah perwakilan perilaku kaum muslimin dalam suatu
masyarakat muslim tipikal.” Tidak jauh berbeda dengan pemikir
lainnya, Muhammad Abdul Mannan(1992) berpendapat bahwa
ilmu ekonomi Islam dapat dikatakan®sebagai ilmu pengetahuan
sosial. yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat
yang di ilhami_nilai-nilai islam. la mengatakan bahwa ekonomi
Islam  merupakan.bagian dari suatu...tata kehidupan
lengkap,berdasarkan empat-bagian nyata dari pengetahuan, yaitu:
al-Qur’an, as-Sunah, ijma’ dan qiyas.

Dalam kaitan ini, M. M. Metwally (1995) mendefinisikan
ekonomi Islam sebagai, ilmu yang mempelajari perilaku muslim
dalam suatu masyarakat Islam yang mengikuti al-Qur’an, As-
Sunah, giyas dan ijma’. M. M. Metwally (1995) memberikan
alasan bahwa dalam ajaran Islam, perilaku individu dan
masyarakat dikendalikan kearah bagaimana memenuhi kebutuhan
dan menggunakan sumber daya yang ada. Dalam Islam disebutkan
bahwa sumber daya yang tersedia adalah berkecukupan, dan oleh
karena itu dengan kecakapannya, manusia dituntut untuk
memakamurkan dunia yang sekaligus sebagai ibadah kepada
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Tuhannya. Ekonomi dengan demikian, merupakan ilmu dan
sistem, yang bertugas untuk memanfaatkan sumber daya yang
tersedia dan berkecukupan itu dalam rangka memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam konteks kemashlahatan bersama.’

IImu ekonomi Islam memiliki akar teologi, tetapi ia bukanlah
kajian yang mendalam tentang teologi dan memang bukan bagian
dari teologi. llmu ekonomi Islam memiliki hubungan yang erat
dengan figh dan perundang-undangan Islam (syariah dan tasyri’)
terutama subjek yang berkaitan dengan hubungan antara manusia
(muamalah). Akan tetapi, ia bukanlah ilmu figh. llmu ekonomi
Islam adalah ilmu ekonomi dan keprihatinan utamanya adalah
problem-problem ekonomi dan institusinya. Dalam perspektif ini
ia seharusnya dipandang sebagai suatu disiplin akademik. Secara
umum ekonomi Islam didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu
pengetahuan yang berupaya memandang, meneliti, dan
menyelesaikan permasalahn-permasalahan ekonomi dengan cara-
cara islami berdasarkan al-Qur’an dan Sunah. llmu ekonomi Islam
tidak mendikotomikan antara aspek normatif dan positif.> Dalam
pandangan positiveme ekonomi hanya mempelajari perilaku
ekonomi yang terjadii’dan memisahkan dari aspek norma dan
etika. Memasukkan aspek etika dipandang sebagai sesuatu yang
normatif. Ekonomi Islam mempelajari apa yang terjadi pada
individu dan masyarakat yang perilaku ekonominya diilhami oleh
nilai-nilai Islam:

Dengan begitu “penulis  mengambil salah satu contoh
penerapan ekonomi islam dalam kehidupan masyarakat yaitu
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang berasal dari bahasa arab
yaitu dua suku kata yaitu Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Istilah
Baitul Maal berasal dari kata bait dan al mal, bait artinya
bangunan atau rumah, sendangkan al mal artinya harta benda atau
kekayaan. Jadi Baitul Maal secara harfiah seperti rumah harta atau
kekayaan baik yang berkenaan soal pemasukan dan pengelolaan,
maupun berhubungan dengan masalah pengeluaran dan lain-lain.

7 M. Nur Rianto Al-Arif, Euis Amalia, Teori Ekonomi: Suatu Perbandingan
Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Predana Media, 2016).
8 -
Ibid.
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Baitul tamwil berarti rumah penyimpanan harta milik pribadi yang
dikelola oleh suatu lembaga. Apabila dilihat dari segi peristilahan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah sekelompok orang yang
menyatukan diri untuk saling membantu dan bekerja sama
membangun sumber pelayanan keuangan guna mendorong dan
mengembangkan usaha produktif dan meningkatkan tarif hidup
para anggota dan keluarganya.’

Pada akhirnya diharapkan akan menimbulkan manfaat berupa
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya, mengembangkan
sikap hidup hemat, ekonomis, dan berpandangan kedepan
memberikan pelayanan bagi modal pada nasabah melatih diri
berfikir dan  bermusyawarah  belajar memimpin  dan
mengembangkan tanggung jawab, mengembangkan sikap dan
kebiasaan menabung.™

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) bersifat terbuka, independen
tidak paratisan, berorientasi pada pengembangan tabungan dan
pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif
bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar terutama
usaha mikro dan fakir miskin.

Baitul Maal Wat; Tamwil ((BMT) merupakan lembaga
solidaritas sekaligus lembaga ekonomi rakyat kecil untuk bersaing
di pasar~bebas. Baitul Maal Wat Tamwil (BMTF)" berupaya
mengkombinasikan-unsur-unsur iman, tagwa,.uang, materi secara
optimum sehingga diperoleh efesiensi dan produktifitas dengan
demikian membantu para anggotanya untuk bersaing secara
efektif. Semakin besar nilai tambah yang diciptakan semakin
besar pula dana yang dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang
deficit sehingga kemiskinan disekitar lokasi Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) akan cepat teratasi.™

Maka kompetisi pada perbankan syariah akan semakin tinggi
lagi pertumbuhannya apabila masyarakat mempunyai permintaan

® Suhrawandi k. Lubis, HukumEkonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika,

2012), hal. 123.

'%bid, hal. 124.
11 Muhammad.Kebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Islam,

(Bandung: Salemba, 2002), hal. 4.
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dan antusiasi yang tinggi dikarenakan faktor peningkatan
pemahaman dan pengetahuan tentang bank syariah, disamping
faktor penyebab lainnya bank syariah berusaha agar dapat menarik
minat nasabah dengan produk-produk yang dimiliki oleh bank.
Minat merupakan kecendrungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu.*?

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
seperti yang dikutip diatas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah
kecenderungan seseorang terhadap objek atau sesuatu yang
digemari yang disertai perasaan senang, adanya perhatian, dan
keaktifan berbuat. Dalam hal ini adalah kecenderungan
masyarakat untuk bergabung sebagai nasabah di Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT). Oleh sebab itu faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dari nasabah untuk menggunakan jasa
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), sangat penting diperhatikan oleh
pihak manjemen perbankan demi kelangsungan dan tetap eksisnya
lembaga tersebut. Diminati atau tidaknya suatu lembaga keuangan
sangat-dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sifatnya psikologis
yang menyangkut aspek-aspek perilaku, sikap dan' selera. Dan
bukan hanya faktor jpsikologis.saja, ada banyak faktor yang
mempengaruhi masyarakat 'untuk “menggunakan jasa lembaga
keuangan syariah.

Pada dasarnya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) didirikan
untuk masyarakat kalangan menengah bawah-saja, karena mereka
membutuhkan suatu lembaga yang dapat membantu mereka, dan
sebuah fakta menyatakan bahwasannya usaha yang selama ini
maju yaitu usaha dari kalangan menengah bawah. Pada tahun
2009 berdasarkan data kementrian koperasi dan usaha kecil
menengah jumlah usaha mikro kecil dan menengah berkembang
menjadi 51,26 juta dan mampu memberikan kontribusi pada total
PDB nasional sebesar 52,7% atau sekitar Rp 2.609,4 triliun dari
total PDB (Produk Domestik Bruto) Rp 4.954,0 triliun menyerap
tenaga kerja 90,9 juta orang atau 94,4% total tenaga Kerja
nasional. Sedangkan pada tahun 2010 Indonesia memiliki 51,3

12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.
2002), hal. 583.
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juta unit UMKM atau sekitar 99,91% dari total pelaku usaha.
Kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 2 sampai 4%
yang merupakan nilai investasi yang signifikan mencapai Rp Rp
640,4 triliun atau 52,9%."

Pada fakta-fakta tersebut di atas, para pengusaha sadar betul
bahwasannya investasi mereka dibidang jasa khususnya
mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), akan dapat
meningkatkan perekonomian negara.

Dalam mendirikan perusahaan jasa lembaga ekonomi Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) hal yang perlu diperhatikan yaitu
penyaluran dana dari kas yang dimiliki untuk berinvestasi,
sehingga dana tidak mengendap didalam namun dapat terdistribusi
dengan baik dan menguntungkan perusahaan tersebut. Tidak
hanya itu, dalam sebuah investasi ada resiko yang harus dihadapi
setiap pengusaha, diantara resiko tersebut adalah mengalami
sebuah kebangkrutan. Oleh karena itu harus diadakan
pengawasan, ketelitian dan evaluasi. Untuk mengeliminir resiko-
resiko tersebut, dengan cara melaporkan atau menuliskan semua
dana. yang keluar masuk dalam sebuah laporan keuangan, dimana
laporan tersebut harus benar=benar teliti dan diawasi secara ketat
dengan sistem yang baik“dan tidak™ ada celah untuk seseorang
memanipulasi laporan keuangan tersebut. Dari laporan.keuangan
tersebut juga didapat data penghimpunan dana dari nasabah dan
investasi yang<dilakukan,Baitul Maal.Wat Tamwil (BMT) dari
tahun ke tahun. Dari data tersebut, maka Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) akan dengan mudah menganalisis bagaimana seharusnya
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) melakukan investasi dari kas
yang dimiliki, jadi dapat diketahui keseimbangan antara
penghimpunan dana dan investasi yang dilakukan. Apabila hal itu
dapat dilakukan dengan baik dari tahun ke tahun dan dapat
bertahan maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dinilai baik dalam
menjalankan bisnisnya serta tidak merugikan banyak pihak.

13 Depkop “Informasi Data Dasar Koperasi dan UKM 2010” diakses dari
http://depkop.go.id, pada tanggal 30 Agustus 2020, pada pukul 14.01 WIB.
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Tidak hanya investasi, namun Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) juga harus menghimpun dana untuk kas, penghimpun dana
tersebut didapat dari tabungan baik giro maupun deposito. Dalam
istilah syariah yaitu tabungan mudharabah. Sedangkan produk
investasi atau penyaluran dana yang ditawarkan oleh Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) adalah pembiayaan murabahah yaitu, Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) bertindak sebagai penjual dan nasabah
sebagai pembeli. Musyarakah yaitu, mengembangkan asset secara
bersama-sama, dan keuntungan dibagi bersama. Mudharabah
yaitu, dimana Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai pemilik
modal dan nasabah sebagai pengelola usaha dan keuntungan
dibagi sesuai kesepakatan. Dan masih banyak lagi pembiayaan
yang ditawarkan oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Akan
tetapi banyak diantara Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut
tidak dapat mempertahankan usahanya dikarenakan sulitnya
mendistribusikan dana yang ada pada pihak Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) tersebut, apabila dana yang dimiliki oleh Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) tidak dapat terdistribusi dengan baik
maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) akan mengalami
keuntungan yang samastiap tahunnya, apabila hal itu terjadi maka
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) akan mengalami kebangkrutan.
Dan yang terjadi sebaliknya, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
tersebut-terlalu banyak menganggar dana yang-dimiliki sehingga
tidak memikirkan_anggaran lain,-dan apabila hal ini terjadi juga
maka Baitul Maal. Wat Tamwil (BMT) akan mengalami
kebangkrutan. Dari sini dapat kita ketahui bahwasannya
menyeimbangkan antara kas dan investasi sangat penting untuk
keberlangsungan usaha sebuah lembaga keuangan.

Didalam laporan keuangan haruslah tertera jelas kemanakah
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) menyalurkan dananya, supaya
tidak merugikan usahanya kemudian hari. Dan dalam
penghimpunan dana tersebut haruslah seimbang antara dana yang
diinvestasikan oleh nasabah dan penyalurannya kepada nasabah
lain. Dari sebuah laporan keuangan maka akan dapat dilihat
kemana saja aliran dana yang disalurkan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT), seharusnya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) menyalurkan
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kas yang dimilikinya ke pembiayaan mudharabah, musyarakah,
ataupun mudharabah. Setelah mengetahui pembiayaan yang
banyak diminati nasabah, maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
akan dengan mudah menggunakan pembiayaan yang seperti apa
untuk berinvestasi dan berapa seharusnya Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) menganggar dana dari kas yang dimilikinya,
sehingga tidak terjadi pendapatan dana.

Seiring berkembangnya perbankan syariah di Indonesia,
berkembang pula lembaga keuangan mikro syariah dengan sarana
pendukung yang lebih lengkap. Ketersediaan infrastruktur baik
berupa Peraturan Mentri, Keputusan Mentri, SOP, SOM, IT,
Jaringan dan Asosiasi serta perhatian perbankan khususnya
perbankan syariah mempermudah masyarakat mendirikan Baitul
Maal Wat Tamwl! (BMT). Belajar dari 15 tahun perkembangan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), ternyata Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) yang gugur dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
yang tumbuh pesat sangat dipengaruhi oleh Sumber Daya
Manusia (SDM), modal kerja dan sistem. Sumber Daya Manusia
(SDM) sebagai poin pertama yang menjadi pondasi utama Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT).. Apabila®Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) berisi Sumber /Daya Manusia. (SDM) yang memiliki
intergritas tinggi, kapable dibidangnya, semangat kerja dan:kinerja
yang baik maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) akan bergerak
dan tumbuh dengan. dinamis. Namun“pergerakan dan
pertumbuhannya akan terhambat ketika'-modal kerja yang dimiliki
tidak memadai.

Modal kerja sangat dibutuhkan untuk mengembangkan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT). Jumlah pendapatan yang ditargetkan
tidak mungkin tercapai jika target pembiayaan yang menjadi core
bussines Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tidak tercapai. Salah
satu faktor pendukung besarnya volume pembiayaan yang dapat
dikeluarkan adalah modal kerja. Sehebat apapun Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
jika tidak didukung oleh modal kerja yang memadai maka Sumber
Daya Manusia (SDM) yang baik pun akan goyah karena
dihadapkan oleh perolehan pendapatan yang minim yang tentu
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juga dikhawatirkan berdampak pada penghasilan mereka dan
kepastian masa depannya. Maka timbulah berbagai masalah di
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) terkait Sumber Daya Manusia
(SDM). Pengunduran diri karyawan terlatih adalah hal yang sering
muncul karena masalah kesejahteraan. Yang terberat adalah
karyawan menjadi tidak amanah, dana anggota diselewengkan.
Maka tinggal pengurus Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
menanggung akibatnya.

Jika Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) memiliki Sumber Daya
Manusia yang baik dan modal kerja yang cukup kita bisa lebih
berharap kepada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dengan kondisi
yang seperti ini. Namun Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dengan
kondisi seperti ini pun tidak selamanya terbebas dari masalah.
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tumbuh menjadi lembaga
keuangan yang terus berkembang menjadi besar. Namun suatu
saat Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersadar ketika proses audit
dilakukan. Ternyata angka-angka pada neraca tidak memiliki data
pendukung yang memadai. Terjadi banyak selisih-data yang pada
akhirnya menimbulkan biaya baru. Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) ini pun kesulitan melakukan evaluasi terhadap Kinerja
keuangan, kinerja marketing dan resiko yang sedang dihadapinya.
Banyak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) besar yang runtuh
karena hal"ini. Akar masalah dari hal tersebut adalah tidak adanya
atau tidak _dijalankannya sistem. Banyak'.sistem yang harus
dijalankan oleh Baitul"Maal Wat Tamwil (BMT). Seperti sistem
Opersional Prosedur, Sistem Informasi (IT), Sistem Marketing,
Sistem Operasional Manajemen dan sistem-sistem lainnya.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo merupakan Lembaga Keuangan Mikro yang berbasis
syari’ah yang menawarkan berbagai macam produk untuk
memenuhi kebutuhan yang diperlukan masyarakat antara lain
menghimpun dana dan menyalurkan dana.™

% Sumber wawancara dengan Bapak Nurrohim, Bendahara Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo, Pada Tanggal, 03 Mei 2021.
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Namun Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo ditahun 2019 sampai 2020 mengalami penurunan
tingkat nasabah pada produk penghimpunan dana, adapun ditahun
2019 dengan 181 nasabah dan ditahun 2020 dengan jumlah 120
nasabah. Hal ini yang membuat Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo mengharuskan adanya tindakan
keras yang dilakukan untuk mempertahankan keberlangsungan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomuyo
agar tetap terkondisi dengan baik, cara-cara atau tindakan yang
dilakukan ialah memperbaiki sistem kerja karyawan dimana
Sumber Daya Manusia menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung terjadinya suatu proses baik buruknya dalam suatu
perusahaan, juga melalukan peningkatan pada strategi marketing
yang diharapkan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya
Mandiri Sidomulyo mampu menarik kembali minat nasabah untuk
menghimpun dana agar dapat mencapai target yang diinginkan,
serta melakukan penghindaran dari berbagai aspek yang
memungkinkan terjadi nya pembiayaan bermasalah seeperti kredit
macet dengan cara lebih selektif lagi untuk memilih calon nasabah
pada Baitul Maal Wat sfamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo. Dari beberapa cara atau tindakan yang telah dilakukan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo
tersebut ternyata belum cukup bisa untuk mengembalikan kondisi
nya dengan baik,.hingga akhirnya dengan sangat terpaksa Baitul
Maal Wat Tamwil™(BMT) MulyasJaya Mandiri Sidomulyo
melakukan penggulungan tikar di akhir tahun 2020.%

Sedangkan berbeda dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Fajar Sidomulyo Lampung Selatan yang sampai saat ini masih
terus berdiri ditengah-tengah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Lampung Selatan lainnya yang telah mengalami kegagalan
(Collapse). Dengan adanya perbedaan hasil dari dua perusahaan
yang bergerak sama dibidangnya, dan kedua Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) teersebut pun sama-sama memiliki Kantor
cabang, maka membuat penulis memilih dua Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) tersebut sebagai sarana penelitian tugas akhir.

%5 |bid, Pada Tanggal, 03 Mei2021.
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Adapun alasan peneliti memilih Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo, dan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan sebagai study
kasus atau tempat penelitian dikarenakan, suatu letak atau lokasi
kedua Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut yang berlokasi
sangat strategis berdekatan dengan pusat perdagangan khususnya
pasar terdekat dan usaha-usaha indrustri kecil atau industri rumah
tangga serta mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar, serta
banyaknya mayoritas masyarakat muslim yang seharusnya
memiliki peluang lebih banyak untuk mendapatkan nasabah.
Dengan adanya beberapa alasan tersebut yang peneliti ketahui
tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo, dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo
Lampung Selatan  menarik keinginan kuat peneliti untuk
mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo mengelami
kegagalan (collapse), sedangkan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Fajar Sidomulyo Lampung Selatan masih tetap berdiri hingga saat
ini.

Berikutnya dalam . penelitiannya yang berjudul. “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Di Lampung”, menyimpulkan dari hasiljpenelitian
yang telah dilakukan -bahwasannya, adapun kendala yang dihadapi
Baitul Maalv»Wat. Tamwil - (BMI)s#di, Lampung dalam
perkembangannya adalah masih “banyaknya Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) yang berhadapan dengan kredit bermasalah,
adanya korupsi yang dilakukan pihak internal Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) dan masih lemahnya manajemen yang ada di
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sehingga hal ini sangat
berpengaruh terhadap eksistensinya. Dalam perkembangan Baitul
Maal Wat Tamwil di Lampung cukup menjamur namun karena
tidak dibarengi dengan adanya skill dan pengetahuan terkait
lembaga keuangan mikro dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
sehingga banyak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang dalam
perjalanannya harus gulung tikar. Dalam hal ini diperlukan skill
yang memadai dan sumber daya manusia yang berkompeten di
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bidang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut dapat bertahan
dan eksis kedepannya. Untuk mempertahankan eksistensi suatu
lembaga keuangan mikro diperlukan keberanian dan terobosan
pihak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) untuk dapat menjalin
kerjasama dengan lembaga keuangan bank dan non bank atau
lembaga lainnya, serta diperlukan inovasi dan kreativitas agar
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut mampu berkompetisi
dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) lainnya.*®

Mengamati pertumbuhan dan perkembangan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) saat ini, serta didukung dengan apa Yyang
diuraikan pada poin berkelanjutan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT), maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) memiliki
perspektif masa depan yang sangat positif sebagai lembaga
keuangan yang benar-benar dapat menjawab persoalan bangsa
dalam mengatasi masalah ekonomi dengan syarat konsistensi yang
harus dipegang oleh pengelola Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
yang amanah dan profesional. Oleh karenaitu, pengelola Baitul
Maal Wat-Tamwil (BMT) harus memahami tidak-saja latar
belakang, maksud dan tujuan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
dengan konsistensi terhadap, prinsipsatau konsep sistem syari’ah
yang melandasi operasionalnya. "’

Progresifnya perkembangan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
di Indonesia tidak terlepas.dari besarnya porsi masyarakat kelas
menengah dan“bawah di,Indonesia. Dari total“sekitar 265 juta
penduduk, 40% merupakan masyarakat kelas menengah dan 20%
digolongkan sebagai kelas bawah, ditambah sebanyak kurang
lebih 25,67 juta jiwa dikategorikan sebagai penduduk miskin atau
9,66% jumlah penduduk. Berdasarkan angka tersebut maka
diperlukan pengembangan ekonomi umat yang sesuai untuk
mayoritas masyarakat, yaitu melalui KUMKM dan optimalisasi
dana sosial Islam. Inilah yang menjadikan keberadaan Baitul Maal

'8 Rina El Maza, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Di Lampung”, Jurnal Finansia, Vol. 01, No. 01,
(Januari-Juni 2018), hal. 74.

7 Hisyam, M. Said Hisyam, LKM Panduan LKM-BMT, (Depok: Arba Multi
S, 2014), hal. 14.
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Wat Tamwil (BMT) relevan dan sangat diterima oleh masyarakat
Indonesia.*®

Pertumbuhan jumlah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) saat ini
bisa bilang cukup pesat, dimana saat ini sudah berdiri sekitar
4.500 unit, meskipun angka tersebut masih diragukan faktanya di
lapangan. Pertumbuhan dan persebaran Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) yang luas tidak diimbangi dengan pendataan yang baik.
Hal ini berawal dari belum jelasnya pengaturan Baitul Maal Wat
Tamwil di Indonesia, dimana regulasi dan pengawasannya masih
tumpang tindih antara antar regulator terkait. Lebih jauh terkait
hal tersebut, tidak ada kesesuaian data jumlah Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) yang ada di seluruh Indonesia, baik yang aktif
maupun yang sudak tidak aktif, termasuk mengenai posisi
keuangannya masing-masing. Selain itu, banyak juga ditemukan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) vyang tidak dapat
mempertahankan performa dan eksistensinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Komite Keuangan
Nasional Syari’ah (KNKS) sedang berupaya mendorong
pembenahan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) agar menjadi-lebih
professional dan terkelolasdengan baik. Langkah awal yang akan
dilakukan adalah dengan cara 'mengembangkan platform  digital
berupa core system Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).« Strategi ini
diambil oleh KNKS karena faktanya di-lapangan masih banyak
Baitul Maal"“Wat wTamwil (BMT) ‘yang keuangan dan
operasionalnya belum menggunakan digital core system padahal
dapat memudahkan dan menjadikannya lebih efesien. Harapannya
dengan teraplikasikannya system tersebut di seluruh Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) di Indonesia, pendataan pun akan jauh lebih
baik dan terintergrasi satu sama lain. Bahkan hingga saat ini,
KNKS sedang baraudensi dengan berbagai pemangku
kepentingan sector keuangan mikro syari’ah khususnya Baitul

'8 Isu Utama Ekonomi & Keuangan Syariah, “Sharing Platfrom Keuangan
Mikro Syariah Berbasis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)”, diakses dari
http://KNKS.go.id, pada tanggal 25 April, pada pukul 15.19 WIB.
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Maal Wat Tamwil (BMT) untuk mematangkan dan merealisasikan
rencana tersebut.*®

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian
1. Fokus penelitian

Terdapat batasan masalah dalam penelitian ini agar
memperjelas ruang lingkup bahasan masalah yang akan
diteliti, dan terfokus dalam penelitian ini agar memperjelas
area yang akan diteliti. Fokus penelitian berkaitan dengan
analisis faktor-faktor penyebab Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) mengalami kegagalan (collapse), study kasus pada
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo Lampung Selatan dan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan.

2. Sub-Fokus Penelitian

Adapun sub-fokus penelitian berkenaan dengan upaya
manajemen resiko dan penerapannya dalam perspektif islam
pada Baitul Maal Wat Tamlil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo Lampung Selatan (dan cara atau strategi untuk
menghindari suatu kegagalan (collapse) yang dilakukan®oleh
Baitul=Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulye*Lampung
Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di Lampung
Selatan mengalami kegagalan (collapse) dan apa saja langkah-
langkah atau strategi yang dilakukan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan hingga bisa tetap
berdiri sampai saat ini?

9 bid.
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2. Bagaimana manajemen resiko pada Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di Lampung Selatan
dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidmulyo
Lampung Selatan?

3. Bagaimana penerapan manajemen resiko dalam Islam pada
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo di Lampung Selatan dan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan, sudahkah sesuai
dengan perspektif Islam?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui bagaimana manajemen resiko yang ada
pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya
Mandiri Sidomulyo di Lampung Selatan dan Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan.

Untuk mengetahui apakah Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Mulya. Jaya Mandiri Sidomulyo di Lampung
Selatan dan /Baitul Maal® Wat Tamwil: (BMT)/ Fajar
Sidomulyo  Lampung Selatan telah  menerapkan
manajemen resiko dalam perspektif Islam.

Untuk®smengetahui faktor-fakterssyang menyebabkan
Baitul Maal"Wat Tamwil"(BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo di Lampung Selatan mengalami kegagalan
(collapse).

Untuk mengetahui langkah-lagkah atau strategi apa saja
yang digunakan oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Fajar Sidomulyo Lampung Selatan.
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F.

G

Manfaat Penelitian
1. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
pemikiran positif bagi penulis khususnya bagi pembaca
pada umumnya, Yyaitu tentang Analisis Faktor-Faktor
Penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mengalami
Kegagalan (collapse) dan langkah-langkah atau strategi
yang dilakukan agar suatu usaha bisa terus berdiri.

b. Secara Teoristis

Dapat memperkaya pemikiran perekonomian dalam
islam serta wawasan dalam penelitian ilmiah sebagai
wujud dari disiplin ilmu yang dipelajari dan sebagai salah
satu syarat dalam mencapai derajat Kesarjanaan Ekonomi
(S.E) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berbagai penelitian méngenai faktor-faktor penyebab Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) mengalami kegagalan (collaps) sudah
banyak=dilakukan-para peneliti terdahulu, penelitianterdahulu
sangatlah penting untuk mendapatkan-gambaran pada penelitian
yang akan diteliti dengangudul, “Analisis'Faktor-Faktor Penyebab
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mengalami Kegagalan
(collapse)”. Dengan adanya kajian penelitian terdahulu yang
relevan ini bertujuan untuk menghindari adanya pembahasan yang
sama dengan penelitian yang terdahulu atau yang lain serta dapat
menjadi penguat alasan penelitian ini dilakukan.

Menurut Rina ElI Maza, dalam penelitiannya yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Di Lampung”, menyimpulkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwasannya, adapun kendala
yang dihadapi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Lampung
dalam perkembangannya adalah masih banyaknya Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) yang berhadapan dengan kredit bermasalah,
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adanya korupsi yang dilakukan pihak internal Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) dan masih lemahnya manajemen yang ada di
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sehingga hal ini sangat
berpengaruh terhadap eksistensinya. Dalam perkembangan Baitul
Maal Wat Tamwil di Lampung cukup menjamur namun karena
tidak dibarengi dengan adanya skill dan pengetahuan terkait
lembaga keuangan mikro dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
sehingga banyak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang dalam
perjalanannya harus gulung tikar. Dalam hal ini diperlukan skill
yang memadai dan sumber daya manusia yang berkompeten di
bidang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut dapat bertahan
dan eksis kedepannya. Untuk mempertahankan eksistensi suatu
lembaga keuangan mikro diperlukan keberanian dan terobosan
pihak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) untuk dapat menjalin
kerjasama dengan lembaga keuangan bank dan non bank atau
lembaga lainnya, serta diperlukan inovasi dan kreativitas agar
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut mampu berkompetisi
dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) lainnya.*

Menurut penelitian Zulkifli Rusby, Zulfadli Hamzah, dan
Hamzah, dalam penelitiannya « yang = berjudul .*“Analisa
Permasalahan Baitul sMaal Wat  Tamwil (BMT) Melalui
Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”, menyimpulkan
dari hasil penelitian. yang telah dilakukan bahwasannya dapat
disimpulkanoahwa.dari sisi internal Baitul,Maal Wat Tamwil
(BMT) lemahnya kualitas SDM yang dimiliki oleh Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) yang telah diteliti ini menjadi permasalahan
yang sangat krusial yang harus segera diatasi oleh para praktisi
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Karena SDM merupakan
elemen penting dalam aktivitas bisnis suatu institusi, sedangkan
dari sisi eksternal Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), tidak adanya
peraturan yang spesifik yang mengatur tentang Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) juga menjadi permasalahan yang serius yang
harus segera diatasi. Karena permasalahan ini masih menjadi

? Rina El Maza, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Di Lampung”, Jurnal Finansia, Vol. 01, No. 01,
(Januari-Juni 2018), hal. 74.



24

perdebatan yang hangat dari berbagai pihak, baik dari praktisi,
akademis maupun pemerintah sebagai pembuatan kebijakan dan
peraturan. Solusi yang menjadi rekomendasi dari hasil penelitian
ini adalah perlu adanya manusia yang dimiliki Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) yang telah diteliti ini dengan mengadakan
penelitian dan pelatihan. Dan hasil penelitian ini juga
merekomendasikan kepada pemerintah untuk dibentuknya
peraturan baru yang mengatur secara spesifik tentang Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT).

Menurut Fadillah Mursid, dalam penelitiannya yang
berjudul “ Kebijakan Regulasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Di Indonesia”, menyimpulkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwasannya dapat disimpulkan, pengaturan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992, tentang Perkoperasian yang sebenarnya hanya
bersifat sementara sebagai upaya pemerintah memberikan
legitiminasi Baitul Maal Wat Tamwil = (BMT) agar dapat
melakukan kegiatan usaha simpan pinjam yang -memerlukan
payung hukum untuk menjalankannya, dimana ketika itu Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) .belum memiliki dasar yudiris yang
jelas, sehingga jika sudah ada peraturan perundang-undangan
yang secara khusus mengatur persoalan tentang Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) maka Baitu Maal Wat Tamwil (BMT) harus
tunduk pada ketentuanyang ada.?

Dari hasil kesimpulan penelitian terdahulu adapun
persamaan yang terdapat pada tinjaun pustaka dengan penelitian
yang saya teliti yaitu, sama-sama melakukan penelitian pada
lembaga keuangan mikro syari’ah yaitu Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) di beberapa tempat yang berbeda.

Azulkifli Rusby, Zulfadli Hamzah, Hamzah, “Analisa Permasalahan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Melalui Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”,
Jurnal Al-Hikmah, Vol. 13, No. 1, (April 2016), hal. 28.

22 Fadillah Mursid, “Kebijakan Regulasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Di Indonesia”, Jurnal Nurani, Vol. 18, No. 2, (Desember 2018), hal. 27.
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Sedangkkan adapun perbedaan antara penelitian terdahulu
yang terdapat pada tinjauan pustaka dengan penelitian yang saya
teliti ialah, terletak pada focus permasalahan yang dibahas.

Penelitian yang sedang saya teliti yaitu mengenai Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya
Jaya Mandiri di Lampung Selatan mengalami keagagalan
(collapse), dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo
Lampung Selatan yang masih tetap berdiri saat ini dengan
beberapa strategi yang terus dijalankan dengan konsisten sehingga
terhindar dari suatu kegagal (collapse) yang bertujuan untuk
mengetahui apa saja faktor-faktor yang menyebabkan Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo Lampung
Selatan agar tidak lagi terjadi pada Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) lainnya dengan mengambil pelajaran dari bebrapa Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) yang telah gulung tikar ditengah
perjalanannya, dan bisa menerima baik contoh strategi yang
dilakukan oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo
Lampung Selatan yang tetap berdiri sampai saat-ini walaupun
ditengah keadaan yang sulit untuk terus bertahan.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis'Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian dalam skripsi ini termasuk
dalam penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada
responden.?

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif adalah
metode yang bertumpu pada pencarian fakta-fakta dengan
interprestasi yang tepat, sehingga gambaran dan
pembahasan menjadi jelas dan gamblang. Sedangkan

2 susiadi As, Metodelogi Peneltian, Fakultas Syariah IAIN Raden Intan
Lampung (2014), hal. 9.
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analisis adalah cara untuk menguraikan dan menganalisa
data dengan cermat, tepat dan terarah.?* Dalam penelitian
ini akan djelaskan tentang Analisis Faktor-Faktor
Penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mengalami
Kegagalan (collapse), dan langkah-langkah atau strategi
yang dilakukan agar suatu usaha bisa terus berdiri.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data

primer dan data sekunder, yaitu sebagai berikut:

a.

Data Primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.® Dalam
hal ini data diperolen melalui wawancara atau interview
langsung kepada beberapa orang yang terlibat mengenai
faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan pada Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo
di Lampung Selatan. Dan juga kepada beberapa orang
yang juga terlibatsatau mengetahui cara-cara atau strategi
yang dilakukan /Baitul [Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar
Sidomulyo Lampung Selatan agar terhindar dari.suatu
kegagalan (collapse).

Data Sekunder. adalah bahan yang®bukan dari sumber
pertama sebagal” Sarana untuk™ memperoleh data atau
informasi untuk menjawab masalah yang diteliti.
Penelitian ini juga dikenal dengan penelitian yang
menggunakan studi kepustakaan dan yang biasanya
digunakan oleh para penelitian yang menganut paham
pendekatan.?® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
bahan lain untuk mendapatkan data mengenai analisis
faktor-faktor penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

% M. Nazir, Metode Penlitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 63.

% Nur Indrianto, Bambang Supomo, Metodelogi Penelitian Bisnis, Edisi
Pertama (Yogyakarta: Bpfe-Yogyakarta, 1999), hal. 146.

% Dr. Fenti Hikmawati, Metodelogi Penelitian, (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2018), hal. 19.
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mengalami kegagalan (collapse) dan langkah-langkah
atau strategi yang dilakukan agar suatu usaha bisa terus
berdiri dari beberapa jurnal yang membahas terkait
permasalahan tersebut.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
subjek/objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulannya.?’  Yang menjadi
populasi dalam penelitan ini adalah pihak dari Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di
Lampung Selatan yang memberikan data atau informasi
mengenai manajemen resiko pada umumnya dan
manajemen islam serta faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kegagalan (collapse) pada Baitul MaalWat
Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di
Lampung Selatan. Dan pihak dari Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT). Fajar Sidomulyo Lampung Selatan yang
memberikan /data' atau informasi mengenai beberapa
strategi yang digunakan oleh Baitul Maal Wat: Tamwil
(BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan-agar terhindar
dari suatu kegagalan (collapse).sehingga masih berdiri
sampal saatini.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi, tidak akan ada
sampel jika tidak ada populasi.?® Yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jadi
penelitiannya dengan mempertimbangkan kualitas objek
yang akan diteliti yaitu Bapak Nurrohim selaku
Bendahara di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya
Jaya Mandiri Sidomulyo yang memberikan informasi

27 1bid, hal. 60.
28 |bid, hal. 60.
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mengenai manajemen resiko pada umumnya dan
manajemen resiko dalam islam serta faktor-faktor
penyebab dari kegagalan (collapse) yang terjadi pada
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri
Sidomulyo di Lampung Selatan. Sedangkan dari pihak
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar Sidomulyo
Lampung Selatan, peneliti mendapatkan data atau
informasi melalui interview dengan Bapak Nur Kholis
selaku Seksi Administrasi di Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Fajar Sidomulyo Lampung Selatan.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian

ini, maka dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
berikut:

a.

Metode Interview

Interview menurut Kkartini  Kartono adalah suatu
percakapan yang diarahkan kepada suatu  masalah
tertentu, merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebihr berhadapan langsung secara. fisik,
berbincang dan tanya jawab.?’ Jadi teknik interview dapat
dipandang sebagai alat pengumpul data dengan jalan
Jawaban secara berhadapan langsung dengan sampel yang
telah ditentukan sebagai  responden:i.Interview yang
digunakan dalam: penelitian ini"adalah interview bebas
terpimpin yaitu kombinasi antara interview terpimpin dan
tidak terpimpin. Dalam interview bebas terpimpin ini
pewawancara telah membawa pedoman pertanyaan yang
berupa garis besarnya saja. Metode ini digunakan untuk
memperoleh  data  tentang  faktor-faktor  yang
menyebabkan kegagalan pada Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di Lampung
Selatan, dengan adanya kegiatan wawancara antara
peneliti bersama karyawan Baitul Maal Wat Tamwil

% Kartini Kartono, Pengantar Metode Soasial (Bandung: Mandar Maju,
1986), hal. 171.
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(BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo, yaitu Bapak
Nurrohim selaku Bendahara pada Kantor Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Mulya Jaya Mandiri Sidomulyo di
Lampung Selatan. Dan juga wawancara kepada Bapak
Nurh Kholis selaku seksi administrasi di Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Fajar Sdomulyo Lampung Selatan
mengenai data dan informasi tentang cara atau strategi
yang dilakukan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar
Sidomulyo Lampung Selatan agar terhindar dari suatu
kegagalan (collapse) sehingga bisa berdiri sampai saat ini.

b. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atas variabel yang berupa
catatan, cetakan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prestasi dan sebagainya.*® Teknik ini digunakan untuk
mencari data dengan menggunakan jurnal-jurnal yang
berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti. Dengan
begitu peneliti menggunakan beberapa jurnal yang
berisikan pembahasan mengenai Baitul Maal Wat. Tamwil
(BMT) untuk menambahan. teori terkait dengan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT).

c."=Metode Observasi

Metodemobservasi adalah pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
Observasi ini  digunakan untuk melengkapi dan
memperkuat data yang diperoleh melalui interview
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan
terhadap data yang diperlukan.®

5. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan merapihkan data hasil
pengumpulan data di lapangan sehingga siap pakai untuk

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Peendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 124.

1 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 26.



30

dianalisis.** Pengolahan data dalam penelitian ini melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing

Yaitu pengecekan terhadap data atau bahan-bahan yang
telah diperoleh untuk segera mengetahui catatan itu
cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk keperluan
selanjutnya.

b. Organising

Yaitu pengaturan dan penyusunan data sedemikian rupa
sehingga menghasilkan dasar pemikiran yang teratur
untuk menyusun skripsi.

c. Sistematika data

Yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika
bahasa berdasarkan urutan rumusan masalah.

d. Penemuan hasil riset

Menganalisa data hasil dari organising dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori-teori, dan .dalil
sehingga diperoleh kesimpulan tertentu dan jawaban dari
pertanyaan dalamrumusan ‘masalah dapat terjawab
dengan baik.*

6. Metode Analisa Data

Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan, dan
pengaturan secara sistematis transkip, wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat mudah
dipahami temuannya dan diinformasikan kepada orang lain.

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data,
maka dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Metode ini digunakan untuk menggambarkan sifat

%2 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek ( Jakarta: Sinar
Grafika, 2002), hal. 72.

®3ygiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 145.

* Rulam Ahmadi, Metodelogi Penelitian Kulaitatif, Jilid 111 (Yogyakarta:
Ar Ruz Media, 2016), hal. 229.



31

suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penulisan
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu. Untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan
pemeriksaan secara konsepsional atau suatu pernyataan
sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung
dalam pernyataan tersebut. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis terhadap faktor-faktor
penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) mengalami
kegagalan (collapse) dan langkah-langkah atau strategi yang
dilakukan agar suatu usaha bisa terus berdiri.

Menurut Miles dan Huberman ada tiga jenis kegiatan
dalam analisis data, yaitu:*

a. Reduksi, Reduksi bukan sesuatu yang terpisah dari
analisis, ia merupakan dari bagian analisis. Reduksi data
adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu
cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan.
Reduksi data terjadi secara berkelanjutan hingga laporan
akhir. Bahkan sebelum data secara aktual dikumpulkan,
reduksi data /antisipasi terjadi sebagaimana diputuskan
oleh peneliti—(sering” ‘tanpa kesadaran _penuh).
Sebagaimana pengumpulan data berproses,  terdapat
beberapa-bagian. selanjutnya dari-reduksi data (membuat
rangkuman, membuat tema-téma, membuat gugus-gugus,
membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo-memo).

b. Model data (data display), kita mendefinisikan model
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari
model data kualitatif selama ini adalah teks naratif.

c. Penarikan/Verifikasi  kesimpulan. Dari  permulaan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan
apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,

% Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relations,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), hal. 223.
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penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat,
dan proposisi-proposisi (Miles dan Huberman, dalam
Emzir. 2010: 129-133).

Analisis dalam penelitian kualitatif ini dilakukan sejak
sebelum dilapangan, selama di lapangan dan setelah di
lapangan:*®

1) Analisis sebelum di lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini sudah
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, analisis
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data
yng dadapatkan dari sumber kedua atau data sekunder
yang digunakan untuk menetukan fokus penelitian.

2) Analisis saat di lapangan

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan dalam
periode tertentu, dan dalam penelitian ini saat melakukan
wawancara peneliti sudah melakukan analisis terlebih
dahulu terhadap jawaban dari narasumber .yang
diwawancarai.

3) Analisis setelah di lapangan

Setelah- melakukan analisis di_lapangan—lalu kemudian
penelitismengumpulkan data-datagdaris.hasil penelitian
tersebut.

Sistematika Pembahasan

Dalam menunjang kelangsungan usahanya, perusahaan
memerlukan dana yang cukup untuk membiayai seluruh kegiatan
operasi dan pada akhirnya untuk mencapai salah satu tujuan usaha
berupa perolehan keuntungan. Dalam operasionalnya, Bank
Konvensional memberikan kredit kepada peminjam atau debitur,
sedangkan Bank Syariah atau Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
memberikan pembiayaan kepada nasabah yang akan dibiayai atau

% Ibid.
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mitra. Sedangkan dalam suatu usaha sangat memungkinkan
adanya kegagalan, adapun faktor-faktor penyebab kegagalan
diantaranya adalah faktor ekonomi, kesalahan manajemen, dan
bencana alam. Perusahaan yang mengalami kegagalan dalam
operasinya akan berdampak pada kesulitan keuangan perusahaan
(Sudana, 2011).

Dari istilah-istilah diatas dapat ditarik kerangka pemikiran
yang artinya suatu kegiatan usaha dapat mengalami kegagalan
yang disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut contoh
penggambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB BAITUL MAAL WAT TAMWIL
(BMT) MENGALAMI KEGAGALAN (COLLAPS) DAN TIDAK
MENGALAMI KEGAGALAN.

Q.S. Al-Lugman: 34

Permasalahan:

Faktor-faktor Penyebab

Kegagalan:

- Faktor Internal

- Faktor Eksternal

- Faktor Lain

Langkah-langkah atau strategi

agar (BMT) bisa tetap berdiri:

- Berjalannya Visi Misi

- Menjaga Kepercayaan
Nasabah

- Kuatnya Strategi Marketing

Fenomena yang Terjadi

A 4

Pokok Pembahasan

Teori :

- Manajemen Resiko

- Manajemen Resiko dalam
Islam

- Faktor-faktor yang
Menyebabkan kegagalan

- Langkah-langkah atau
Strategi menghindari
kegagalan

Kesimpulan

Kerangka Berfikir
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Dari  kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan
bahwasannya mengenai judul skripsi ini yaitu Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mengalami
Kegagalan (Collapse) dan langkah-langkah atau strategi yang
dilakukan agar suatu usaha bisa terus berdiri. Adanya fenomena-
fenomena yang telah terjadi yang mendukung terealisasi nya judul
ini maka penulis merumuskan masalah mengenai bagaimana
penggunaan management resiko pada BMT dan menjelaskan
faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan suatu kegagalan
pada usaha yang dijalankan dan langkah-langkah atau strategi
yang dilakukan agar suatu usaha bisa terus berdiri, disertai dengan
adanya fenomena yang telah terjadi sehingga penulis membahas
tuntas mengenai permasalahan dan memberikan suatu saran atau
masukan agar dapat mengetahui jalan keluar dari masalah
tersebut.






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Manajemen Resiko

a.

Pengertian Manajemen Risiko

Resiko berhubungan dengan ketidakpastian, dan ini
terjadi oleh karena kurang atau tidak tersedianya cukup
informasi tentang apa yang akan terjadi. Sesuatu yang tidak
pasti (uncertain) dapat berakibat menguntungkan atau
merugikan. Menurut  Wediman, ketidakpastian yang
menimbulkan kemungkinan menguntungkan dikenal dengan
istilah peluang (Opportunity), sedangkan ketidakpastian yang
menimbulkan akibat yang merugikan dikenal dengan istilah
resiko (Risk), dan menurut Claugh and Sears, 1994,
manajemen resiko didefinisikan sebagai suatu. pendekatan
yang komprehensif untuk menangani semua kejadian yang
menimbulkan kerugian. Secara umum resiko dapat diartikan
sebagai suatu keadaan yang. dihadapi seseorang atau
perusahaan dimana terdapat kemungkinan yang merugikan.
Bagaimana jika kemungkinan yang _.dihadapi dapat
memberikan._Kkeuntungan yang sangat besar sedangkan
kalaupun rugi~hanya kecil sekali?.“Jawabannya, hal ini juga
tergolong resiko. Selama mengalami kerugian walau sekecil
apapun hal itu dianggap resiko. Sedangkan, manajemen resiko
adalah suatu metodelogi pendekatan yang berstruktur dalam
mengelola (manage) sesuatu yang berkaitan dengan sebuah
ancaman karena ketidakpastian. Ancaman yang dimaksud
disini adalah akibat dari aktivitas individu ataupun kelompok
manusia termasuk yang terdapat/berperan didalamnya.
Aktivitas ini meliputi penilaian yang mengancam, strategi

37
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pengembangan untuk menganggulangi resiko dengan
pengelolaan sumber daya yang ada.*’

Manajemen resiko didefinisikan sebagai suatu
metode logis dan sistematik dalam identifikasi,
kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi serta
melakukan monitor dan peloporan resiko yang
berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.*®
Manajemen risiko juga mempunyai arti yang lebih luas
yaitu semua risiko yang terjadi di dalam masyarakat
(kerugian harta, jiwa, keuangan, usaha dan lain-lain)
ditinjau dari segi manajemen suatu perusahaan.
Manajemen risiko adalah berhubungan erat dengan
fungsi, fungsi perusahaan (fungsi keuangan, fungsi
akuntansi, fungsi pemasaran, fungsi produksi, personalia
dan fungsi teknik dan pemeliharaan), oleh karena fungsi-
fungsi  tersebut mengandung banyak risiko dalam
pengelolaan  perusahaan.®* Sedangkan, resiko adalah
kerugian karena kejadian yang tidak diharapkan terjadi.
Kejadian yang tidak diharapkan ini dapat muncul dari
berbagai sumber.” Halmyang perlu ditekankan .dalam
manajemen resiko adalah bahwa manajemen resiko bukan
hanya sekedar mengindentifikasi, .~mengukur  dan
menyediakan cadangan, namun aktivitas keseharian harus
mencerminkan.semangat manajemenresiko tersebut. Pola
hidup sehat adalah salah satu ‘implementasi manajemen
resiko.”” Dalam dunia yang kita hadapi, ketidakpastian
tentang keadaan di masa mendatang merupakan suatu
karakteristik ~yang sebenarnya banyak dihadapi
manajemen. Akibatnya adalah jarang sekali manajemen
mempunyai suatu estimasi yang tepat tentang hasil dari

¥ Sutarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012),
Cet ke-1, hal. 247.

% Ferry N. Idroes, Manajemen Resiko Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), Cet ke-2, hal. 5.

® Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Resiko, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2000), Cet ke-6, hal.195.

“0 T, Sunaryo, Manajemen Resiko Finansial, (Jakarta: Salemba Empat,
2007), Cet ke-2, hal. 11.
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investasinya. Dengan kata lain manajemen menanggung
resiko. Istilah resiko atau ketidakpastian digunakan untuk
menyatakan suatu keadaan di mana hasil tidak dapat
dinyatakan secara pasti, tetapi probabilita dari hasil yang
diharapkan dapat diketahui. Distribusi probabilita, yang
menjelaskan tentang kemungkinan besarnya hasil, harus
ditentukan agar dapat menjadi dasar estimasi dari hasil
dan keputusan investasi yang akan datang.**

Berdasarkan  definisi-definisi  yang  dijelaskan
mengenai manajemen dan resiko di atas, penulis
menyimpulkan bahwa manajemen dalam islam adalah
suatu usaha untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
melaksanakan  fungsi-fungsi manajemen dalam
penanggulangan resiko, yaitu mencakup kegiatan
perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan  dan
pengendalian agar tercapai efektifitas dan esiensi yang
sesuai dalam ajaran Islam. Fungsi manajemen adalah
serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen
berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti_satu
tahapan-tahapan tertentusdalam pelaksanaanya: Adapun
fungsi-fungsi tersebut ialah, perencanaan,
pengorganisasian, pengimplementasikan atau pengarahan,
serta pengendalian dan pengawasan.

b. ~Fungsi Manajemen Resiko

Manajemen resiko sebagaimana ilmu manajemen
lainnya, adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan
perusahaan. Tujuan suatu perusahaan tidak bisa dicapai
apabila fasilitas-fasilitas yang dimiliki tidak dapat
dimanfaatkan karena terjadinya peristiwa kerusakan atau
kerugian sebagai akibat dari misalnya kebakaran,
kebanjiran, gempa bumi, kecelakaaan dan lain
sebagainya.””  Usaha-usaha  untuk  menghadapi

* Mohamad Muslieh, Manajemen Keuangan Modern, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), Cet ke-1, hal. 14.

“2 Safri Ayat, Manjemen Resiko, (Jakarta: Gema Aksari, 2003), Cet
ke-1, hal. 61.
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kemungkinan terjadinya kerusakan atau kerugian tersebut
serta bagaimana mengatasi atau menekannya merupakan
bagian pada manajemen resiko maka dituntut adanya
perhatian yang khusus terhadap penanganan resiko
sehingga peran manajemen risiko semakin penting.*®

Berdasarkan hal-hal tersebut maka fungsi manajemen
risiko pada umumnya disampaikan para ahli atau pemikir
dalam bidang ilmu manajemen tidak berbeda dengan
fungsi  manajemen risiko Islam  yaitu  untuk
mengendalikan dan mengelola resiko secara ekonomis
berbagai resiko yang mengancam perusahaan.

c. Tujuan Manajemen Resiko

Sasaran dan tujuan pelaksanaan manajemen resiko
adalah untuk mengurangi resiko yang mungkin akan
muncul (ancaman) dan berkaitan dengan bidang yang
telah dipilih. Terpenting adalah harus dapat diterima oleh
masyarakat. Ancaman ini bisa disebabkan oleh berbagai
elemen seperti, teknologi, human error, lingkungan,
politik maupun dari organisasi. Sebagai suatu organisasi
atau perusahaan/pada umumnya memiliki tujuan dalam
mengimplemetasikan manajemen resiko. Tujuan.«yang
ingin.dicapai antara lain adalah mengurangi-pengeluaran,
mencegah,. perusahaan dari kegagalan menaikkan
keuntungan “perusahaan, menekan biaya produksi dan
sebagainya. *

Secara umum tujuan dari manajemen resiko adalah:

1) Agar perusahaan tetap hidup dengan perkembangan
yang berkesinambungan.

2) Memberikan rasa aman.
3) Biaya resiko manajemen yang efesien dan efektif.

4) Agar pendapatan perusahaan stabi dan wajar,

43 .
Ibid.
* Sutarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis, (Yogyakarta: Graha

Ilmu, 2012), Cet ke-1, hal. 248.
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memberikan kepuasaan bagi pemilik dan pihak lain.
5) Ketenangan dalam berfikir.

6) Memperkecil atau mentiadakan gangguan dalam
berproduksi.

7) Mengembangkan pertumbuhan perusahaan.
8) Mempunyai tanggung jawab sosial terhadap karyawan.

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan, maka
secara umum penerapan manajemen resiko disuatu
perusahaan merupakan salah satu cara untuk tercapainya
tujuan perusahaan. Hal ini sejalan dengan tujuan
manajemen resiko Islam yaitu menghindari pemborosan.
Menurut Yafie, upaya memelihara diri dan harta
kekayaan dari kemusnahan, kehilangan dan penderitaan
adalah suatu tuntunan naluriah yang didukung oleh
ketentuan Islam sendiri yang tidak mencegah seseorang
melakukan upaya-upaya yang dianggap perlu untuk
menjamin  ketentuannya.”  Begitu juga dengan
manajemen resiko dalam Islam mengajarkan sesearang
agar tetap hemat, menggunakan hartanya dan melihat
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
kedepannya.

2. Manajemen.Resiko Dalam Perspektif Islam
a. Pengertian Manajemen‘Resiko Dalam Islam

Islam sangat menginginkan umatnya untuk
mengantisipasi  resiko dan  menganjurkan  untuk
melaksanakan perencanaan agar lebih baik di masa yang
akan datang, demikian juga dengan manajemen resiko,
untuk mengantisipsinya agar tidak terjadi terlalu parah
maka harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan
terjadi  dikemudian  harinya, dengan  melakukan
pengawasan untuk hari esok. Setiap aktivitas mengandung
resiko untuk berhasil atau gagal.

* Ali Yafie, Asuransi dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Ulumul
Qur’an Jurnal Kebudayaan dan Peradaban,1996), Cet ke-1, hal. 13.
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Resiko adalah kombinasi dari kemungkinan dan
keparahan dari suatu kejadian. Semakin besar potensi
terjadinya suatu kejadian dan akan semakin besar pula
dampak yang akan ditimbulkan, maka kejadian tersebut
dinilai mengandung resiko tnggi. Resiko dapat bersifat
positif atau menguntungkan dan bersifat negatif atau
merugikan. Dalam kegiatan bisnis ada resiko memperoleh
keuntungan atau bersifat positif dan ada kemungkinan
menderita rugi atau bersifat negatif.

Manajemen resiko sangat penting bagi kelangsungan
suatu usaha atau kegiatan. Jika terjadi suatu bencana,
seperti kebakaran, atau kerusakan, perusahaan akan
mengalami kerugian yang sangat besar, yang dapat
menghambat, mengganggu bahkan menghancurkan
kelangsungan usaha atau kegiatan operasi. Manajemen
resiko merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari
setiap kemungkinan yang merugikan.” Berdasarkan
uraian diatas mengenai manajemen resiko maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa manajemen resiko dalam
Islam adalah suatu musaha. untuk mencapai .tujuan
perusahaan  dengan | melaksanakan  fungsi-fungsi
manajemen dalam  penanggulangan- resiko,« Vyaitu
mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahanysdan pengendalian_agarrtercapai efektifitas
dan esesiensi yang sesuai ajaran Islam. Dengan begitu,
sangat jelas bahwasannya sudut pandang manajemen
resiko Islam  mendukung semua upaya untuk
mengeliminasi atau memperkecil resiko, sekaligus
mempercayai bahwa hanya keputusan Allah lah yang
akan menentukan hasilnya.*’

* Ibid, hal. 4.
" Muhammad Igbal, Asuransi Umum Syari’ah Dalam Praktek

(Upaya Menghilangkan Gharar, Maisir, dan Rahn), ( Jakarta: Gema Insani
Press, 2005), hal. 18.
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3. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
a. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua
istilah, yaitu baitul maal dan baitu tamwil, baitul maal
lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana nonprofit, seperti: Zakat, Infaq, dan
Shadagah. Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial.

b. Fungsi dan Tujuan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Nur S Buchori dalam bukunya Koperasi Syariah
menyebutkan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
memiliki 3 fungsi yaitu:

1) Sebagai Manajer Investasi

Manajer investasi yang: dimaksud adalah
koperasi syariah dapat memainkan perannya
sebagai agen atau sebagai penghubung bagi
para pemilik dana. Koperasi syariah akan
menyalurkan kepada calon atau anggota yang
sudah berhak/mendapatkan dana atau juga bisa
kepada calon atau anggota yang sudah.ditunjuk
oleh pemilik dana.

2).. Sebagai Investor

Peran sebagai mnvestor (Shohibul Maal) bagi
koperasi syariah adalah jika, sumber dana yang
diperoleh dari anggota manapun pinjaman dari
pihak lain yang kemudian dikelola secara
profesional dan efektif tanpa persyaratan
khusus dari pemilik dana, dan koperasi syariah
memiliki hak untuk terbuka dikelolanya
berdasarkan program—program yang
dimilikinya. Prinsip pengelolaan dana ini
disebut sebagai Mudharabah Mutlagah, yaitu
investasi dana yang dihimpun dari anggota
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maupun pihak lain dengan pola investasi yang
sesuai dengan syariah.

3) Fungsi Sosial

Konsep koperasi syariah mengharuskan
memberikan pelayanan sosial baik kepada
anggota yang membutuhkan pinjaman darurat
(Emergancy Loan) dapat diberikan pinjaman
kebajikan dengan pengembalian pokok (Al-
Qard) yang sumber dananya berasal dari modal
maupun laba yang dihimpun. Dimana anggota
tidak dibebankan bunga dan sebagainya seperti
di koperasi konvensional. Sementara bagi
anggota masyarakat dhu’afa dapat diberikan
pinjaman  kebajikan dengan atau tanpa
pengembalian pokok (Qardhul Hasan) yang
sumber dananya dari ZIS (Zakat, Infaq,
Shodagah).  Pinjaman Qardhul Hasan ini
diutamakan sebagai modal usaha bagi
masyarakat miskin agar usahanya = menjadi
besar, jikasusahanya mengalami kemacetan, ia
tidak “perlu “dibebani* dengan - pengembalian
pokoknya.

c. Organisasi Baitul Maal Wat Tamwil. (BMT)

Untuk mempelancar tugas Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT), maka diperlukan struktur yang mendeskripsikan
alur kerja yang harus dilakukan oleh personil yang ada di
dalam Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut. Struktur
organisasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) meliputi,
Musyawarah Anggota Pemegang Simpana Pokok, Dewan
Syariah, Pembina Manajemen, Manajer, Pemasaran, Kasir
dan Pembukuan.

Adapun tugas dari masing-masing struktur di atas adalah
sebagai berikut:

1) Musyawarah Anggota Pemegang Simpanan Pokok
memegang kekuasaan tertinggi didalam memutuskan
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kebijakan-kebijakan makro Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT)

2) Dewan Syariah, bertugas mengawasi dan menilai
operasionalisasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

3) Pembina Manajemen,bertugas untuk  membina
jalannya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam
merealisasikan programnya

4) Manajer bertugas menjalankan amanat musyawarah
anggota Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dan
memimpin Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam
merealisasikan programnya

5) Pemasaran  bertugas untuk  mensosialisasikan
mengelola produk-produk Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT)

6) Kasir bertugas melayani nasabah

7) Pembukuan bertugas untuk melakukan pembukuan
atas asset dan omzet Baitul Maal Wat Tamwil

d. Prinsip Operasi BaituliMaal Wat Tamwil (BMT)

Baitul"“Maal “Wat- Tamwil. (BMT) dalam
menjalankan usahanya, menggunakan..3" prinsip*,
yaitu:

1) Prinsip Bagi-Hasil

Dengan prinsip ini ada pembagian hasil
dari pemberian pinjaman Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT), dengan akad sebagai
berikut:

a) Al-Mudharabah
b) Al- Musyarakah
c) Al- Muzara’ah
d) Al- Musagah

“®Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi dan llustrasi edisi 3,
Heri Sudarsono, 2008, hal. 103.
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e.

2) Sistem Jual Beli

Sistem ini merupakan tata cara jual beli
yang dalam pelaksanaan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) mengangkat nasabah
sebagai agen yang diberi kuasa melakukan
pembelian barang atas nama Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT), dan kemudian
bertindak sebagai penjual barang yang telah
dibelinya tersebut dengan ditambah mark-
up. Keuntungan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) nantinya akan dibagi kepada
penyedia dana, adapun akad yang bisa
digunakan ialah:

a) Bai’ al- Murabahah

b) Bai’ as- Salam

c) Bai’ al- Istishna

d) Bai’ Bitsamanin Ajil
3) Sistem Non-Profit

Sistem | yang ' sering disebut sebagai
pembiayaan  kebajikan _ini  merupakan
pembiayaan yang bersifat sosial dan non-
kemersil, nasabah__cukups. mengembalikan
pokok pinjamannya saja. Akad yang
digunakan ialah Al-Qardhul Hasan.

Akad Bersyarikat

Akad bersyarikat adalah kerja sama antara
dua pihak atau lebih dan masing-masing pihak atau
lebih, dan masing-masing pihak mengikuti sertakan
modal (dalam berbagai bentuk) dengan perjanjian
pembagian keuntungan/kerugian yang disepakati,
adapun akad yang digunakan ialah, Al- Musyarakah
dan Al- Mudharabah.
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Produk Pembiayaan

Penyediaan uang dan tagihan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
diantara Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunsi utangnya beserta bagi hasil setelah jangka
waktu tertentu.

1) Pembiayaan al-Murabahah (MBA)

2) Pembiayaan al-Bai’ Bitsamanin Ajil (BBA)
3) Pembiayaan al-Mudharabah (MDA)

4) Pembiayaan al-Musyarakah (MSA)

Perkembangan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di
Indonesia

Sejarah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di
Indonesia, dimulai tahun 1984 yang dikembangkan
mahasiswa Institut Teknologi Bandung (ITB) di
Masjid Salman. Mereka mencoba menggulirkan
pembiayaan’ berdasarkan syari’ah bagi usaha kecil.
Kemudian pada tahun 1992 Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) lebih diberdayakan lagi oleh lkatan
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI). Ketika itu,
fokuspBaitul Maal Wat Tamwil(BMT) pada kegiatan
penghimpunan  dan penyaluran dana zakat dari
pegawai perusahaan atau instansi pemerintah. Sebagai
sebuah gerakan yang telaris dimotori oleh ICMI
kemudian secara operasional di tindak lanjuti oleh
Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK).
PINBUK kemudian menjadi lembaga pelatihan bagi
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dan pada waktu itu
telah mencanangkan pengembang ribuan Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) di Indonesia. Sejak krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997,
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) telah mulai tumbuh
menjadi alternatif pemulihan kondisi perekonomian.
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Fokus Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) kemudian
bergeser menjadi lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip syari’ah. Tujuannya
adalah untuk menumbuhkan bisnis usaha mikro dan
kecil dalam rangka mengangkat derajat dan martabat
serta membela kepentingan kaum fakir miskin.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) kemudian
semakin populer setelah dipicu oleh kesadaran
masyarakat Muslim tanah air untuk mencari modal
ekonomi alternatif yang mampu mendukung
perkembangan sektor usaha kecil dan mikro.
Kebutuhan masyarakat akan lembaga keuangan dan
perbankan yang menggunakan sistem syariah
sesungguhnya sangatlah wajar, mengingat sebagian
besar masyarakat Indonesia beragama Islam pada
tahun 2000, Lembaga-lembaga Ekonomi Keuangan
Syariah (LEKS) telah bermunculan diantaranya bank
umum syariah 131 buah dengan total-asset Rp
2.584.240 juta atau 0,25% dari pangsa pasar total
asset seluruh Bank Umum. Kemudian diikuti 81 Bank
Perkreditan ‘Rakyat (BPR) Syariah dan diikuti oleh
munculnya 1300 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dan
seturuh reksadana syariah (PT. Danareksa) dan
sebuahmislamic Multifinance yaitu'BN I-Faisal Islamic
Finance.” Belakangan ini Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) semakin populer diperbincangkan terutama
dalam perekonomian Islam. Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) yang juga dikenal sebagai koperasi syariah
telah mengalami perkembangan cukup signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Bahkan, sebuah
lembaga inkubasi bisnis mengestimasi saat ini
terdapat sebanyak 3.200 Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) dengan nilai asset mencapai Rp 3,2 triliun.

“*Mulyaningrum, “Baitul Maal Wat Tamwil Peluang danTantangan Dalam

Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Stariah”, (Jakarta: Bakrie school of
Mnagement, 2009), hal. 6.
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Bisnis tersebut hingga akhir tahun ini diproyeksi
mencapai Rp 3,8 triliun. Dari jumlah Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) tersebut, sekitar 60% dalam kategori
aktif. Dari sekitar 60% yang aktif, sekitar seribu
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam Kkategori
sehat. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang memiliki
asset di bawah Rp 100 juta, tergolong sedikit. Hanya
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang baru tumbuh
yang assetnya di bawah Rp 100 juta. Meski assetnya
masih kecil dibanding asset bank syariah, Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) sangat berperan dalam
meningkatkan kehidupan umat terutama sektor usaha
mikro.

Menurut Chief Secretary Organization (CSO)
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Center, dengan
keadaan ekonomi pada masa sekarang yakin bahwa
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Indonesia masih
bisa terus dikembangkan. Syaratnya, adanya
dukungan dan komitmen pemerintah dalam
mendorongperkembangan bisnis lembaga /keuangan
non bunga tersebut, Salah satu bentuk dukungan itu
adalah melahirkan berbagai regulasi yang melindungi
bisnis.keuangan mikro.. Dalamhal ini, pihak
pemerintah perlu menciptakan kebijakan keuangan
mikro yang dibangun atas dasar sebagai berikut:*°

1) Pengakuan terhadap eksistensi dan keberagaman
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) vyang
beroperasi di tengah masyarakat serta peran
penting mereka dalam penyediaan pelayanan
keuangan kepada keluarga miskin dan pengusaha
mikro.

2) Lingkungan kebijakan yang mendukung bagi
peningkatan peran dan pelayanan LKM. Secara
khusus, kebijakan yang diperlukan adalah

%1pid, hal. 7.
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menghentikan berbagai program dan proyek yang
dapat mendistorsi pasar keuangan mikro.

3) Kebijakan kredit dan keuangan yang berorientasi
pasar.

4) Pemerintah tidak lagi terlibat dalam implementasi
program dan proyek yang memiliki komponen
keuangan.

Berdasrkan pemahaman diatas, disimpulkan
bahwa Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) semakin
populer di  perbincangkan terutama  dalam
perekonomian Islam. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
yang juga dikenal sebagai koperasi syariah telah
mengalami perkembangan cukup signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Munculnya Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) akan memberikan citra positif bagi
pengembangan lembaga keuangan mikro syariah,
sehingga pilih nasabah terhadap Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) tidak sekedar adanya kemudahan
dalam prosedur, cepatnya pelayanan, dan sistem
“jemput bola”, namun/lebih dari itu yaitu sistemnya
yang sesuai dengan syariat Islam.

4. Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan

a.

Beberapa Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan

Ada berbagai faktor yang dapat menyebabkan
perusahaan mengalami kegagalan, diantaranya adalah
faktor ekonomi, kesalahan manajemen, dan bencana
alam. Perusahaan yang mengalami kegagalan dalam
operasinya akan berdampak pada kesulitan keuangan
perusahaan.

Zimmerer mengemukakan ada beberapa faktor
penyebab kegagalan dalam menjalankan usaha,
yaitu:™*

> Jurnal Islamic Economic, Vol.6, No.1 Januari- Juni 2015.
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Ketidakmampuan Manajemen

Dalam bisnis kecil, kurangnya pengalaman
manajemen  atau  lemahnya  kemampuan
pengambilan  keputusan merupakan masalah
utama dari kegagalan usaha. Pemilik usaha
kurang memiliki kemampuan kepemimpinan dan
pengetahuan yang diperlukan agar bisnis bisa
berjalan.

Kurang Pengalaman

Manajer  bisnis  kecil perlu  memiliki
pengalaman dalam bidang usaha yang akan
dimasukinya. Idealnya, calon wirausahaan harus
memiliki keterampilan teknis yang memadai
(pengalaman kerja mengenai konsep
pengoperasian fisik bisnis = dan kemampuan
konsep yang mencukupi), kemampuan
mengkoordinasi berbagai kegiatan bisnis, serta
keterampilan untuk mengelola orang-orang dalam
organisasi  serta_.memotivasi mereka " untuk
meningkatkan kinerja.

Lemahnya Kendali Keuangan

Kunci dari keberhasilan bisnis adalah adanya
kendali. keuangan.syang baik. Sementara itu,
perusahaan Kkecil *seringkali melakukan dua
kesalahan keuangan, yakni kekurangan modal dan
kelemahan dalam kebajikan kredit terhadap
pelanggan.

Gagal Mengembangkan Perencanaan yang
Strategis

Tanpa memiliki suatu strategi  yang
didefiisikan dengan jelas, sebuah bisnis tidak
memiliki dasar yang berkesinambungan untuk
menciptakan dan  memelihara  keunggulan
bersaing dipasar.
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5)

6)

7)

8)

Pertumbuhan Tidak Terkendali

Pertumbuhan  merupakan sesuatu yang
alamiah, sehat, dan didambakan oleh semua
perusahaan. Namun demikian, pertumbuhan
haruslah terencana dan terkendali. Hal ini
dikarenakan cenderung meningkatnya berbagai
masalah dengan berkembangnya perusahaan
sehingga manajer harus belajar menangani
masalah-masalah tersebut.

Lokasi yang Buruk

Pemilihan lokasi yang tepat harus dipilih
berdasarkan  penelitian,  pengamatan, dan
perencanaan. Selain itu, perlu  juga
dipertimbangkan besarnya biaya sewa yang harus
dibayar. Beberapa pemilik bisnis seringkali
memilih lokasi hanya dikarenakan adanya tempat
yang kosong.

Pengendalian Persediaan yang Kurang Baik

Pada/umumnya; investasi terbesar yang harus
dilakukan-oleh ‘'manajer-bisnis kecil adalah salah
satu tanggung jawab manajerial yangspenting.
Tingkat perediaan yang tidak mencukupi akan
mengakibatkan kekurangan dan“kehabisan stok
sehingga pelanggan merasa kecewa dan pergi.

Ketidakmampuan Membuat Transisi Usaha

Setelah berdiri dan berkembang, biasanya
diperlukan adanya perubahan gaya manajemen
yang secara drastis berbeda.

Faktor lain yang menjadi penyebab kegagalan usaha
adalah:*

>2 Ibid.
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1) Kurangnya Pemahaman Usaha dan Tempat Usaha

Memahami secara kontekstual dan strategi
bukan saja bagaimana produk itu mempunyai nilai
tambah dan dibuat. Namun perlunya pemahaman akan
kebutuhan masyarakat akan produk tersebut, baik
secara frekuensi, kuantitas, bentuk/jenis dan
kualitasnya. Pemahaman usaha juga berkaitan
terhadap sarana dan prasarana misal lokasi usaha, info
usaha, kondisi kelengkapan usaha. Misal saya ambil
contoh, seorang ibu yang pandai sekali memasak
belum tentu berhasil dalam usaha rumah makan
karena bisnis tidak saja tentang pemahaman proses
produksi saja.

2) Kurangnya Pengalaman dan Strategi Pemasaran

Kewirausahaan dalam konteks usaha masyarakat
tetap perlu ada pengalaman usaha. Kalau sekiranya
pemodal dan pemilik belum berpengalaman maka
belilah orang untuk dijadikan staf atau partner usaha.
Baik secara aktif maupun konsultan. Pengalaman
berhubungan 'dengan “bagaimana menjual, kepada
siapa menjual, mengikat pelanggan, menangkap
reaksi- pelanggan dan lain-lain..=Secara umum
masyarakat sebagai -pelaku_usaha, mampu dan giat
dalam*“produksi, baik ‘dalam usaha kerajinan,
makanan, layanan jasa dan lain-lain namun tidak
mempunyai kekuatan dan metode serta konsep
pemasaran yang sistematis, ketika hari ini cukup laku
maka tidak memperhitungkan kemungkinan bulan
yang akan datang bahkan tahun-tahun mendatang,
rata-rata tidak mempunyai rencana pemasaran,
bahkan rencana usaha atau bisnis plan, sehingga
rencana peningkatan usaha juga tidak bisa
dijadwalkan dan dipacu untuk dicapai.

3) Kurangnya Pemahaman Dalam Pengadaan dan
Pemeliharaan Barang Baku dan Sarana
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4)

Pengadaan bahan baku tidak serta merta seperti
logika membeli bahan baku cabe, daging dalam
rumah makan, atau logika semen , besi dalam usaha
bangunan, tetapi lebih kepada bagaimana bahan baku
diperlukan. Banyak pembisnis yang baru membuka
usaha membeli bahan baku sebanyak mungkin namun
tidak dengan pemahaman frekuensi penggunaan
bahan baku harian, mingguan dan permintaan
masyarakat. Contoh lain lagi, pemahaman sarana,
banyak pengusaha dalam bidang digital printing
membeli alat jutaan bahkan ratusan juga impor,
namun tidak paham bagaimana memelihara dan
antisipasi  hariannya secara rutin dan strategis,
sehingga keseringan rusak menimbulkan
ketergantungan teknisi dari luar kota dan luar negeri,
membuat usaha macet ketika alat rusak. Sehingga
banyak order yang dibatalkan dan pelanggan pun lari.

Kurangnya Kehandalan Pengelolaan Administrasi dan
Keuangan

Kebijakan dalam menentukan keputusan strategi
berwirausaha“hendaknya tidak mengandalkan «dari
insting-dan naluri saja. Namun histori dalam"catatan
administrasi perlu di. jadikan modal dalam
menentukan. keputusan..."Kebijakan/  keputusan
berbasis data, begitu juga dalam hal keuangan, banyak
kasus usaha yang dirintis tidak mempunyai kekuatan
data keuangan yang baik, sehingga pemilik tidak
paham akan pendapatan rutin bulanan, tidak bisa
mengkorelisasi antara pendapatan, penjualan dan
penggunaan bahan baku. Sehingga kemungkinan
penyalahgunaan di tingkat bawah bisa dijalankan
tanpa diketahui.
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Kurangnya Kehandalan Pengelolaan Modal dan
Kendali Kredit

Wirausahawan yang baik memahami modal
tidak saja uang. Sehingga kredit yang membabi buta
ke bank-bank bukan salah satu solusi tunggal, apalagi
mengambil kredit maksimal dari plafon jaminannya,
yang tidak diperhitungkan dari kebutuhan opersional.
Pengusaha mikro banyak menjadikan kredit sebagai
expansi produksi dan pra investasi. Tidak akurasi
dalam memperhitungkan kebutuhan suntikan modal
dengan kemampuan bayar bulanan dan skala
likuiditasnya. Likuiditasnya misal, apakah pelanggan
anda selalu membayar tunai atau menunda-nunda
pembayaran. Dengan kata lain, ketika anda
mengajukan kredit ke bank, tentu anda pun juga harus
hati-hati dalam memberikan kredit atau pending
payment kepada pelanggan anda, pilah-pilah mana
yang tertib dan tidak, lalu tentukan sikap skala
prioritasnya. Pemodalan yang semu dan tidak terpisah
dengan kepentingan/.kebutuhan pribadi juga menjadi
awal = kegagalan| |usaha, penarikan dana dari
perusahaan/ toko terlalu sering dan cepat namun tidak
memperhitungkan dengan . arus “pembayaran dan
pendapatan perusahaan/ toke/musaha.

Kurangnya Kehandalan SDM yang Berwawasan
Wirausaha

Wirausahawan yang sejati tidak serta merta
menjadikan seluruh keluarganya adalah staf dari
perusahaan/ toko/ usahanya. Kenapa? Karena
hubungan yang terlalu cair dalam keluarga dapat
menghilangkan Kkinerja fungsi  struktural yang
seharusnya. Misal harusnya pimpinan berhak
menegur proses pengelolaan pengadaan barang yang
sesuai standar, namun karena staf yang bertanggung
jawab adalah adik ipar, maka segan untuk menegur,
dan beranggapan bahwa nanti tentu akan berubah.
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B.

SDM vyang berwawasan wirausaha maka akan
membentuk jiwa yang kokoh, karena beranggapan
bahwa selain dia staf namun juga sosok yang yakin
bahwa dengan sukses di bidangnya maka dia telah
berhasil sebagai wirausahawan layaknya pemilik
usaha, walau hanya dalam area kerjanya, seakan-akan
bekerja sukses juga kepuasan pribadi dan teamwork.
Sehingga staf mempunyai daya tahan terhadap
masalah yang timbul, karena beranggapan bahwa
masalah adalah bagian dari proses berwirausaha.

7) Kurangnya Pemahaman Perubahan Teknologi

Pemahaman teknologi bagi SDM tidak serta
merta harus berkaitan dengan komputer dan internet,
namun juga berdasar kemudahan dari dampak
teknologi yang ada, misal mengulek sambal dari
cobek beralih dengan blender, dari penghangat nasi
dengan kompor beralih ke magic jar.>

Tinjaun Pustaka

Berbagai penelitian‘-mengenai faktor-faktor penyebab Baitul
Maal"Wat_Tamwil (BMT) mengalami kegagalan (collaps) sudah
banyak dilakukan para peneliti terdahulu, - penelitian terdahulu
sangatlah penting-untuksmendapatkan.gambaran“pada penelitian
yang akan diteliti dengan judul, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mengalami Kegagalan
(collaps)”. Dengan adanya tinjauan pustaka ini bertujuan untuk
menghindari adanya pembahasan yang sama dengan penelitian
yang terdahulu atau yang lain serta dapat menjadi penguat alasan
pnelitian ini dilakukan.

Menurut penelitian Agus Arifin, Lilik Purwanti dan Yeney
Widya P, dalam penelitiannya yang berjudul “Menyingkap
Rahasia di Balik Runtuhnya Lembaga Keuangan Mikro
(Bertopeng) Syari’ah”, menyimpulkan dari hasil penelitian yang

53 Ibid.
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telah dilakukan bahwasannya berdasarkan beberapa fakta yang
mengungkap alasan dibalik bangkrutnya Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu internal dan
eksternal.  Adapun faktor internal yang menyebabkan
kebangkrutan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yaitu karena
adanya manajemen dana yang tidak produktif, kredit pembiayaan
macet, fraud oleh karyawan, kerugian bisnis, terlalu tingginya
persentase bagi hasil, tidak adanya kemauan menerapkan system
Good Corporate Governance (GCG) dan lemahnya internal
control. Selain faktor internal, peneliti juga menemukan faktor
eksternal yang menyebabkan kebangkrutan. Adapun factor
eksternal tersebut ialah, minimnya jaminan kamanan atas dana
nasabah, tekanan ekonomi, minimnya pengawasan dan
pembianaan dari instansi terkait, serta gempuran pesaing baru
yang lebih kuat. Pada akhirnya seluruh temuan terkait factor
penyebab bangkrutnya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut
diharapkan dapat berguna sebagai informasi bagi pihak terkait
dalam penyusunan berbagai strategi untuk memperkuat Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) dimasa yang akan datang. Strategi
peguatan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) perlu ~disusun
sedemikian rupa agar musibah/yang menimpa Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) yang telah bangkrut ini tidak terulang:kembali
pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) lainnya.>*

Menurutipenelitian Zulkifli Rusbyj@Zulfadli Hamzah, dan
Hamzah, dalam “penelitiannya’ “yang berjudul “Analisa
Permasalahan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Melalui
Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”, menyimpulkan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwasannya dapat
disimpulkan bahwa dari sisi internal Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) lemahnya kualitas SDM yang dimiliki oleh Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) yang telah diteliti ini menjadi permasalahan
yang sangat krusial yang harus segera diatasi oleh para praktisi
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Karena SDM merupakan

> Agus Arifin, Lilik Purwanti, Yeney Widya P, “Menyingkap Rahasia di
Balik Runtuhnya Lembaga Keuangan Mikro (Bertopeng) Syari’ah”, Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 6, No. 2, (2018), hal. 155.



58

elemen penting dalam aktivitas bisnis suatu institusi, sedangkan
dari sisi eksternal Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), tidak adanya
peraturan yang spesifik yang mengatur tentang Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) juga menjadi permasalahan yang serius yang
harus segera diatasi. Karena permasalahan ini masih menjadi
perdebatan yang hangat dari berbagai pihak, baik dari praktisi,
akademis maupun pemerintah sebagai pembuatan kebijakan dan
peraturan. Solusi yang menjadi rekomendasi dari hasil penelitian
ini adalah perlu adanya manusia yang dimiliki Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) yang telah diteliti ini dengan mengadakan
penelitian dan pelatihan. Dan hasil penelitian ini juga
merekomendasikan kepada pemerintah untuk dibentuknya
peraturan baru yang mengatur secara spesifik tentang Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT).>

Menurut penelitian Widya Astuti dan Teguh Suripto, dalam
penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pembiayaan Bermasalah”, menyimpulkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwasannya faktor nasabah secara statistik
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap = pembiayaan
bermasalah, hal ini dapatrdilihat dari. koefisien regresi sebesat
3,511 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai a = 5%.
Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor nasabah
berpengaruh~positif .dan signifikan.terhadap™ pembiayaan
bermasalah, halgsinisdapat dilihat dari koefisien'regresi sebesar 2.
441 dan nilai signifikansi'sebesar 0, 018 dengan nilai a = 5%. Dari
dua faktor tersebut diketahui faktor nasabah yang paling dominan
mempengaruhi pembiayaan bermasalah.dari hasil uji koefiensi
regresi nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,018 dengan nilai a =
5%, artinya semakin kecil siginifikansinya pengaruh terhadap Y
semakin besar. Jadi faktor nasabah merupakan faktor yang paling
dominan mempengaruhi pembiayaan bermasalah. Nilai R Square
adalah sebesar 0,501 hal ini berarti pembiayaan bermasalah cukup
mampu djelaskan oleh variable independen yaitu nasabah, bank,

$5Zulkifli Rusby, Zulfadli Hamzah, Hamzah, “Analisa Permasalahan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Melalui Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”,

Jurnal Al-Hikmah, Vol. 13, No. 1, (April 2016), hal. 28.
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dan eksternal sebesar 50,1% dan sisanya dijelaskan oleh variable
lain diluar penelitian ini, mialnya variable bagi hasil, suku bunga,
pendapatan dan sebagainya.*®

Menurut Rina El Maza, dalam penelitiannya yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Di Lampung”, menyimpulkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwasannya, adapun kendala
yang dihadapi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Lampung
dalam perkembangannya adalah masih banyaknya Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) yang berhadapan dengan kredit bermasalah,
adanya korupsi yang dilakukan pihak internal Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) dan masih lemahnya manajemen yang ada di
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sehingga hal ini sangat
berpengaruh terhadap eksistensinya. Dalam perkembangan Baitul
Maal Wat Tamwil di Lampung cukup menjamur namun karena
tidak dibarengi dengan adanya skill dan pengetahuan terkait
lembaga keuangan mikro dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
sehingga banyak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang dalam
perjalanannya harus gulung tikar. Dalam hal ini diperlukan_skill
yang memadai dan sumber [daya‘manusia yang berkompeten di
bidang Baitul Maal Wat Tamwil(BMT) tersebut dapat bertahan
dan. eksis kedepannya. Untuk mempertahankan eksistensi suatu
lembaga Keuangan mikro diperlukan keberanian dan terobosan
pihak Baitul#Maal,\Wat Tamwil (BMT)"untuk dapat menjalin
kerjasama dengan lembaga keuangan bank dan non bank atau
lembaga lainnya, serta diperlukan inovasi dan Kreativitas agar
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) tersebut mampu berkompetisi
dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) lainnya.”’

Dari hasil kesimpulan beberapa penelitian terdahulu adapun
persamaan yang terdapat pada tinjaun pustaka dengan penelitian
yang saya teliti yaitu, sama-sama melakukan penelitian pada

> Widya Astuti, Teguh Suripto, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Pembiayaan Bermasalah”, Jurnal Ekonomi Syari’ah Indonesia, Vol. 5, No. 1 (1 Juni
2015), hal. 62.

% Rina El Maza, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Di Lampung”, Jurnal Finansia, Vol. 01, No. 01,
(Januari-Juni 2018), hal. 74.



60

lembaga keuangan mikro syari’ah yaitu Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) di beberapa tempat yang berbeda.

Sedangkkan adapun perbedaan antara penelitian terdahulu
yang terdapat pada tinjauan pustaka dengan penelitian yang saya
teliti ialah, terletak pada fokus permasalahan yang dibahas dalam
penelitian, jika pada penelitian sebelunya membahas mengenai
alasan atau fakta yang mengungkap terjadi kebangkrutan pada
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), permasalahan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) melalui pendekatan (ANP), faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan bermasalah, dan faktor-faktor yang
memepengaruhi  keberlangsungan Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT).

Penelitian yang sedang saya teliti yaitu mengenai Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mulya
Jaya Mandiri di Lampung Selatan mengalami keagagalan
(Collapse), yang bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-
faktor yang menyebabkan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) agar
tidak lagi terjadi pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) lainnya
dengan mengambil pelajaran dari bebrapa Baitul Maal. \Wat
Tamwil (BMT) yang telah gllung tikar ditengah perjalanannya.
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